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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendapatan Transfer dan 

Pendapatan Asli Nagari (PAN) dalam belanja Pemerintah Nagari Kasang, 

khususnya dalam proses perencanaan, penggunaan, dan kontribusinya terhadap 

belanja nagari. Pendapatan Transfer merupakan sumber utama pendapatan nagari 

yang digunakan untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat, sedangkan PAN 

menjadi salah satu indikator kemandirian keuangan nagari. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket sebagai instrumen pendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dan penggunaan Pendapatan 

Transfer dilakukan melalui tahapan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Pendapatan Transfer 

memiliki peran dominan dalam membiayai belanja Pemerintah Nagari Kasang, 

sedangkan PAN selama tahun 2023–2025 masih sebesar Rp0 sehingga belum 

memberikan kontribusi terhadap belanja nagari. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa Pemerintah Nagari Kasang masih memiliki ketergantungan yang tinggi 

terhadap Pendapatan Transfer. Kesimpulannya, Pendapatan Transfer berperan 

penting dalam mendukung belanja Pemerintah Nagari Kasang, sementara 

peningkatan PAN diperlukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

pendapatan transfer dan memperkuat kemandirian keuangan nagari. 

 

Kata kunci: Pendapatan Transfer, Pendapatan Asli Nagari (PAN), Belanja 

Pemerintah Nagari. 
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ANALYSIS OF THE ROLE OF TRANSFER REVENUE AND NAGARI OWN-

SOURCE REVENUE (PAN) IN NAGARI GOVERNMENT EXPENDITURE 

SYONIA ARIANTI 

NIM: 22080023 

Accounting Study Program 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: syoniaarianti719@gmail.com 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Transfer Revenue and Nagari Own-Source 

Revenue (Pendapatan Asli Nagari/PAN) in the expenditures of the Kasang Nagari 

Government, particularly in terms of the planning process, utilization, and 

contribution to nagari expenditures. Transfer Revenue is the main source of 

nagari revenue used to support government administration, development, 

community development, and community empowerment, while PAN serves as an 

indicator of the financial independence of the nagari government. This study 

employed a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected 

through interviews, observations, documentation, and questionnaires as 

supporting instruments. The results show that the planning and utilization of 

Transfer Revenue are carried out through the stages of planning, budgeting, 

implementation, financial administration, reporting, and accountability. Transfer 

Revenue plays a dominant role in financing the expenditures of the Kasang 

Nagari Government, while PAN amounted to Rp0 during 2023–2025 and therefore 

made no contribution to nagari expenditures. This condition indicates that the 

Kasang Nagari Government still has a high level of dependence on Transfer 

Revenue. In conclusion, Transfer Revenue plays an important role in supporting 

the expenditures of the Kasang Nagari Government, while increasing PAN is 

necessary to reduce dependence on Transfer Revenue and strengthen the financial 

independence of the nagari government. 

 

Keywords: Transfer Revenue, Nagari Own-Source Revenue (PAN), Nagari 

Government Expenditure 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap negara menerapkan sistem pemerintahan yang disesuaikan dengan 

falsafah negara dan undang-undang dasar yang berlaku. Indonesia berlandaskan 

pada Pancasila sebagai falsafah negara dan UUD 1945 sebagai konstitusi. Dalam 

UUD 1945 ditegaskan bahwa salah satu tujuan dibentuknya negara adalah untuk 

kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, pemerintah bertanggung jawab terhadap 

kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Siswasih, 2007). 

 Sejalan dengan hal tersebut, lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa mengatur penyelenggaraan pemerintahan di desa menurut asas 

otonomi. Pasal 2 menyatakan bahwa penyelenggaraan pemerintahan desa, 

pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Desa, 2014). Penyelenggaraan pemerintahan desa 

dilaksanakan oleh pemerintah desa bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

Pemerintah desa sendiri terdiri dari kepala desa dan perangkat desa. Pemerintahan 

desa merupakan garda terdepan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dan menjadi elemen penting dalam keberhasilan berbagai program pembangunan. 

Karena itu, penguatan desa menjadi langkah penting untuk mempercepat 

tercapainya kesejahteraan masyarakat.  

Sebagai bagian dari sistem pemerintahan, desa memiliki kewenangan 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya. Dalam menjalankan 

pembangunan dan pelayanan publik, pemerintah desa perlu menjaga hubungan 
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kemitraan yang baik antar unsur penyelenggara pemerintahannya. Kemitraan ini 

berarti bahwa seluruh aparatur desa kepala desa, sekretaris desa, dan BPD harus 

memahami tugas serta kewenangan masing-masing. Dengan pemahaman tersebut, 

seluruh unsur pemerintahan desa dapat bekerja secara sinergis, profesional, dan 

akuntabel sehingga penyelenggaraan pemerintahan desa dapat berjalan lebih 

efektif (Uway et al., 2024). 

 Setiap wilayah di Indonesia memiliki sistem pemerintahan yang berbeda-

beda di tingkat yang paling bawah. Dalam struktur pemerintahan daerah Sumatera 

Barat, sistem pemerintahan tradisional yang dikenal dengan nama nagari telah ada 

sejak lama. Penamaan nagari diatur dalam Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang No 6 

Tahun 2014 tentang Desa, yang menyatakan bahwa nama desa atau desa adat 

disesuaikan dengan penyebutan yang berlaku di daerah tersebut. Secara umum, 

kewenangan nagari bisa disamakan dengan desa, meskipun konsep pemerintahan 

nagari berbeda dengan desa (Sunarno, 2020). Pada masa sebelumnya. nagari 

dipimpin oleh seorang datuak yang disebut wali nagari, yang kepemimpinannya 

diwariskan secara turun-temurun mengikuti gelar sang sako. Namun, seiring 

berjalannya waktu, terjadi perubahan sehingga sistem pemerintahan nagari 

disamakan dengan desa, dan wali nagari dipilih dengan cara yang sama seperti 

kepala desa. Organisasi pemerintahan nagari, seperti badan permusyawaratan 

nagari dan kerapatan adat nagari, mengikuti struktur yang ada di desa. Penamaan 

lembaga pemerintahan nagari pun disesuaikan dengan kabupaten atau kota 

masing-masing, seperti di Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki Wali 

Nagari, Badan Permusyawaratan Rakyat Nagari, dan Kerapatan Adat Nagari.  
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 Definisi Peraturan Desa dalam Undang Undang Nomor. 6 Tahun 2014 

tentang Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh kepala 

desa setelah dibahas dan disepakati bersama BPD (Peraturan Pemerintah Republik 

Iindonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 2014). BPD berfungsi menetapkan 

peraturan desa bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi 

masyarakat. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk desa bersangkutan yang 

ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. Di Provinsi Sumatera Barat, 

istilah Badan Musyawarah Nagari/Badan Permusyawaratan Rakyat Nagari 

dinamakan BAMUS.  

 Salah satu nagari yang terdapat dalam Kecamatan Batang Anai, Kabupaten 

Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Nagari Kasang ini berbatasan 

langsung dengan kota Padang, dan pintu masuk menuju
 

ke Bandar Udara 

Internasional Minangkabau
 
di Nagari Katapiang. Nagari Kasang sebelumnya 

masuk wilayah Kecamatan Koto Tangah Kota Madya Padang pada 1980, saat itu 

Nagari Kasang dimasukkan kembali ke dalam wilayah kabupaten daerah tingkat II 

Padang Pariaman. Nagari Kasang adalah salah satu Nagari dari (8) Nagari di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Nagari ini memiliki luas 

wilayah 26,85 km² dengan jumlah penduduk lebih kurang 20.000 jiwa. Nagari ini 

terdiri dari 10 korong yaitu Korong Duku, Korong Kasai, Korong Sungai Pinang, 

Korong Bintungan, Korong Caniago, Korong Koto, Korong Sikumbang, Korong 

Jambak, Korong Guci dan Korong Tanjuang. Nagari Kasang memiliki Peraturan 

Nagari (Perna) untuk mengatur berbagai kebijakan lokal, seperti program Bantuan 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kota_Padang
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bandar_Udara_Internasional_Minangkabau
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bandar_Udara_Internasional_Minangkabau
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Katapiang,_Batang_Anai,_Padang_Pariaman
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Koto_Tangah,_Padang
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Padang_Pariaman
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Langsung Tunai (BLT) dan beasiswa bagi warga kurang mampu, yang 

menunjukkan adanya otonomi dalam pengelolaan urusan lokal. (Buzar et al., 

2024) 

 Dalam melaksanakan seluruh kewenangan tersebut, pemerintah nagari 

memerlukan dukungan keuangan yang memadai. Pengelolaan keuangan nagari 

dilaksanakan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB) Nagari yang 

terdiri atas pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, 

pendapatan nagari terdiri atas Pendapatan Asli Nagari (PAN), Pendapatan 

Transfer, dan lain-lain pendapatan nagari yang sah (Permendagri Nomor 20 Tahun 

2018). Pendapatan tersebut digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat (Yusri & Chairina, 2023).  

 Pendapatan Transfer merupakan salah satu sumber pendapatan yang 

memiliki peranan penting dalam mendukung pelaksanaan pemerintahan nagari. 

Pendapatan transfer berasal dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

yang disalurkan kepada nagari dalam bentuk Dana Desa, Alokasi Dana Nagari 

(ADN), bagi hasil pajak dan retribusi daerah, serta bantuan keuangan lainnya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Permendagri Nomor 20 

Tahun 2018; Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014). 

 Selain Pendapatan Transfer, Nagari Kasang juga memiliki Pendapatan asli 

nagari (PAN) ialah pendapatan yang didapatkan dari hasil usaha yang dimiliki 

oleh pemerintah nagari serta dari pengelolaan aset nagari. kemudian, dijelaskan 
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juga dalam Undang-undang Desa Nomor 6 tahun 2014 bahwa pendapatan asli 

desa ialah berupa hasil dari usaha, hasil dari pengelolaan aset, swadaya, 

partisipasi, gotong royong dan lain-lainnya. Pendapatan memiliki pengaruh yang 

besar, sebab pendapatan menjadi roda berjalannya pemerintahan dan 

pembangunan agar dapat berjalan dengan lancar. Pendapatan juga dijelaskan 

didalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 20 Tahun 2018 

tentang Pengelolaan Keuangan Desa, bahwa Pendapatan yaitu semua yang 

diterima oleh desa terhitung dalam 1 tahun anggaran, menjadi hak desa dan tidak 

perlu dikembalikan oleh desa. (Safitri & Jumiati, 2020). 

 Sebagai acuan regulasi, misalnya dalam Peraturan yang mengatur 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari (APB Nagari) di Sumatera Barat yaitu 

Undang Undang Desa (UU Nomor.6/2014), diperkuat oleh Peraturan Daerah 

(Perda) Provinsi Sumatera Barat seperti Perda No. 2 Tahun 2007 tentang pokok-

pokok pemerintahan nagari disebutkan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Nagari (APB Nagari) terdiri dari bagian pendapatan nagari, belanja nagari dan 

pembiayaan. (Siswasih, 2007). 

 Penelitian tentang Pendapatan Transfer dan PAN terhadap belanja 

Pemerintah nagari telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Pertama 

peneliti yang dilakukan (Safitri & Jumiati, 2020) berjudul Efektivitas Badan 

Usaha Milik Nagari Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Nagari Di Nagari 

Kataping Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas BUMNag dalam meningkatkan Pendapatan Asli Nagari di Nagari 

Kataping belum dapat berjalan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan 
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unit usaha BUMNag yang kurang kompeten, sehingga hasil usaha yang dikelola 

tidak menunjukkan perkembangan dan diperkirakan mengalami kerugian. 

Efektivitas Badan Usaha Milik Nagari Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Nagari Di Nagari Kataping Kabupaten Padang Pariaman. 

 Peneliti lainnya dilakukan oleh Zhalul & Malau (2024), dengan judul 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari Di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana desa baru sampai pada tahap perencanaan, sedangkan tahap 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban belum sesuai 

dengan ketentuan.  

 Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Malau (2021), berjudul Pengelolaan 

Aset Nagari oleh Anak Nagari untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Nagari 

(PAN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan aset nagari oleh 

masyarakat nagari untuk meningkatkan Pendapatan Asli Nagari (PAN) di Nagari 

Minangkabau, Kabupaten Tanah Datar terdiri dari: (a) Perencanaan aset nagari 

telah dilaksanakan dengan baik, (b) Pemanfaatan aset nagari di Nagari 

Minangkabau, Kabupaten Tanah Datar belum dilaksanakan secara optimal, 

pemanfaatan aset belum sesuai dengan bentuk pemanfaatan aset yang telah 

ditetapkan, (c) Pengawasan oleh pemerintah nagari dan lembaga adat dalam 

pengelolaan aset yang dilakukan masyarakat nagari belum maksimal.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik mengambil judul 

penelitian ini yang yang berjudul “Analisis Peran Pendapatan Transfer) Dan 

Pendapatan Asli Nagari (PAN) Dalam Belanja Pemerintah Nagari. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan yang terdapat pada latar belakang, penelitian menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses perencanaan dan penggunaan Pendapatan Transfer 

dalam belanja pemerintahan Nagari Kasang Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman? 

b. Bagaimana peran Pendaptan Transfer dan Pendapatan Asli Nagari (PAN) 

dalam mendukung belanja pemerintahan Nagari Kasang Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman? 

c. Bagaimana gambaran Belanja Pemerintah Nagari Kasang berdasarkan 

Pendapatan Transfer dan Pendapatan Asli Nagari (PAN). 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui proses perencanaan dan penggunaan Pendapatan 

Transfer dalam belanja pemerintahan Nagari Kasang Kecamatan Batang 

Anai Kabupaten Padang Pariaman? 

b. Untuk mengetahui peran Pendapatan Transfer dan PAN dalam 

mendukung belanja pemerintahan Nagari Kasang Kecamatan Batang 

Anai Kabupaten Padang Pariaman? 

c. Untuk mengetahui gambaran Belanja Pemerintah Nagari Kasang 

berdasarkan Pendapatan Transfer dan Pendapatan Asli Nagari (PAN). 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

sebagai berikut:  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang apa itu 

evaluasi terhadap peran Pendapatan Transfer dan PAN dalam belanja 

pemerintah Nagari Kasang. 

b. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat mendorong 

transparansi dan akuntabilitas belanja nagari, sehingga masyarakat 

dapat memantau penggunaan dana publik. Dan memberikan gambaran 

mengenai bagaimana sumber pendapatan nagari berperan dalam 

pembangunan dan pelayanan publik, sehingga masyarakat lebih 

memahami proses alokasi dan penggunaan anggaran. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan 

serta Dapat dijadikan bahan referensi pada penelitian selanjutnya 

dengan pembahasan terkait Pendapatan Transfer dan PAN dalam 

Belanja Pemerintah Nagari Kasang. 

d. Bagi Akademisi 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang keuangan publik, otonomi daerah, dan manajemen 

pemerintahan Nagari 


